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ABSTRAK 

 

PERAN KOPERASI UEK DALAM MENINGKATKAN PRODUKTIFITAS 

USAHA EKONOMI MASYARAKAT MENURUT PERSPEKTIF 

EKONOMI ISLAM 

(Studi kasus  Kelurahan Sidomulyo Barat  

Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru) 

 

Oleh : 

 

MUHAMAD ARIF 

NIM. 11425104143 

 

Penelitian ini dilakukan di Kantor Usaha Ekonomi Kelurahan-Simpan 

Pinjam (UEK-SP) Sidomulyo Barat Kelurahan Sidomulyo Barat. Adapun 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana peran Koperasi Usaha 

Kelurahan (UEK) dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat di 

Kelurahan Sidomulyo Barat Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru dan bagaimana 

tinjauan ekonomi Islam terhadap peran Koperasi Usaha Kelurahan (UEK) 

melalui program simpan pinjam dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

di Kelurahan Sidomulyo Barat kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. Selanjutnya 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran Koperasi Usaha 

Ekonomi Kelurahan (UEK) melalui program simpan pinjam dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat di Kelurahan Sidomulyo Barat Kecamatan Tampan 

Kota Pekanbaru serta untuk mengetahui bagaimana tinjauan ekonomi Islam 

terhadap peran Koperasi Usaha Ekonomi Kelurahan (UEK) melalui program 

simpan pinjam pada kesejahteraan masyarakat di Kelurahan Sidomulyo Barat 

Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan 

data yang penulis gunakan adalah teknik wawancara. Selanjutnya teknik analisa 

data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode 

deskriptif yaitu dengan cara menggambarkan fenomena keadaan yang ditemui 

dilapangan. Dengan metode ini penulis memaparkan dan menguraikan data yang 

didapat, dimana selanjutnya penulis menganalisa dan menginterpretasikan data 

dan dihubungkan dengan teori kemudian mengambil kesimpulan dan saran. 

Didalam penelitian ini, peran Koperasi Usaha Ekonomi Kelurahan (UEK) dalam 

meningkatkan produktivitas usaha ekonomi masyarakat menurut perspektif 

ekonomi Islam dilihat dari tujuan program UEK-SP bagi anggota, yaitu 

berkembangnya usaha masyarakat, meningkatnya pendapatan masyrakat dan 

tercapainya kesejahteraan anggota. Hasil dari pengukuran pada masing- masing 

sub indikator penelitian yang dilakukan terlihat bahwa peran Koperasi Usaha 

Ekonomi Kelurahan (UEK) dalam meningkatkan produktivitas usaha ekonomi 

masyarakat di Kelurahan Sidomulyo Barat Kecamatan Tampan menurut 

perspektif ekonomi Islam terlaksana dalam kategori sangat efektif dan tidak 

bertentangan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Koperasi merupakan bagian dari tata susunan ekonomi, hal ini berarti 

bahwa dalam kegiatannya koperasi turut mengambil bagian bagi tercapainya 

kehidupan ekonomi yang sejahtera, baik bagi orang-orang yang menjadi anggota 

perkumpulan itu sendiri maupun untuk masyarakat di sekitarnya. Koperasi 

sebagai perkumpulan untuk kesejahteraan bersama, melakukan usaha dan kegiatan 

di bidang pemenuhan kebutuhan bersama dari para anggotannya. 

Koperasi mempunyai peranan yang cukup besar dalam menyusun usaha 

bersama dari orang-orang yang mempunyai kemampuan ekonomi terbatas. Dalam 

rangka usaha untuk memajukan kedudukan rakyat yang memiliki kemampuan 

ekonomi terbatas tersebut, maka Pemerintah Indonesia memperhatikan 

pertumbuhan dan perkembangan perkumpulan-perkumpulan Koperasi. Koperasi 

adalah suatu bentuk perusahaan yang didirikan oleh orang-orang tertentu, untuk 

melaksanakan kegiatan-kegiatan tertentu, berdasarkan ketentuan dan tujuan 

tertentu pula 
1
  

Pemerintah Indonesia sangat berkepentingan dengan Koperasi, karena 

Koperasi di dalam sistem perekonomian merupakan soko guru. Koperasi di 

Indonesia belum memiliki kemampuan untuk menjalankan peranannya secara 

efektif dan kuat. Hal ini disebabkan Koperasi masih menghadapai hambatan 

struktural dalam penguasaan faktor produksi khususnya permodalan.  

                                                             
1
 Baswir Revrisond, 2000: Koperasi Indonesia, Yogyakarta BPFE UGM, hal 1 
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Koperasi sebagai suatu perkumpulan yang beranggotakan orang-orang atau 

badan hukum, yang memberikan kebebasan kepada anggota untuk masuk dan 

keluar, dengan bekerja sama secara kekeluargaan Menjalankan usaha untuk 

mempertinggi kesejahteraan jasmaniah para Anggotanya
2
  

Organisasi koperasi adalah perkumpulan orang yang secara sukarela 

mempersatukan diri untuk berjuang meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka 

melalui pembentukan sebuah badan usaha yang dikelola secara demokratis
3
 

Upaya-upaya pemberdayaan yang dilakukan pada akhirnya diharapkan 

akan mengacu perubahan dalam masyarakat yang awalnya tergantung pada 

bantuan-bantuan, menjadi mandiri dalam berusaha dan meningkatan kesejahteraan 

dan akhirnya dapat bersinergi dengan sesama lingkungannya dalam suasana saling 

ketergantungan. Dalam hal ini dibutuhkan peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Di mana kesejahteraan dalam arti aman sentosa, makmur, dan selamat,artinya 

terlepas dari segala macam gangguan dan kesukaran  

Koperasi Usaha Ekonomi Kelurahan (UEK) di Kelurahan Sidomulyo Barat 

Kecamatan Tampan memiliki usaha tunggal yaitu menampung simpanan anggota 

dan melayani peminjaman. Anggota yang menabung (menyimpan) akan 

mendapatkan imbalan jasa dan bagi peminjam dikenakan jasa. Besarnya jasa bagi 

penabung dan peminjam ditentukan melalui rapat anggota. Dari sinilah, kegiatan 

usaha koperasi dapat dikatakan “dari, oleh, dan untuk anggota”. 

Upaya-upaya pemberdayaan yang dilakukan pada akhirnya diharapkan 

akan mengacu perubahan dalam masyarakat yang awalnya tergantung pada 

                                                             
2
 Arifin Sitio & Halomoan Tamba, 2001: Koperasi : Teori dan Praktik, Jakarta: Erlangga 

hal 17 
3
 Rudianto  2010  Akutansi Koperasi, Jakarta: Erlangga hal.3 
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bantuan-bantuan, menjadi mandiri dalam berusaha dan meningkatan kesejahteraan 

dan akhirnya dapat bersinergi dengan sesama lingkungannya dalam suasana saling 

ketergantungan. Dalam hal ini dibutuhkan peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Di mana kesejahteraan dalam arti aman sentosa, makmur, dan selamat,artinya 

terlepas dari segala macam gangguan dan kesukaran
4
 

Secara umum dapat dikatakan bahwa persoalan yang didapat dalam 

masyarakat adalah bersumber dari kebutuhan yang terbatas. Biasanya manusia 

tidak pernah merasa puas dengan benda yang mereka peroleh dan prestasi yang 

mereka capai   Apabila kebutuhan masa lalu sudah di penuhi maka timbul 

keinginan akan kebutuhan yang belum terwujud. Di negara miskin hal ini seperti 

memang lumrah konsumsi makanan yang masih rendah dan perumahan kurang 

memadai telah mendorong masyarakat untuk mencapai taraf hidup yang lebih 

tinggi
5
 

Islam muncul sebagai sumber kekuatan yang baru bagi umat manusia. 

Kemunculan itu ditandai dengan berkembangnya peradaban baru yang sangat 

mengagumkan. Kebudayaan, ilmu pemgetahuan, dan teknologi serta kehidupan 

sosial lainnya termasuk ekonomi berkembang secara menakjubkan. Fakta sejarah 

itu sesunggunya menunjukkan bahwa Islam merupakan sistem kehidupan yang 

bersifat komprehensip, yang mengatur semua efek, baik dalam sosial, ekonomi, 

dan politik maupun kehidupan yang bersifat spiritual termasuk upaya dalam 

mengembangkan usaha guna mengurangi beban kemiskinan. 

 

                                                             
4
 Rudi Amir, Pengertian kesejahteraan dan pemberdayaan masyarakat, Artikel di akses 

pada 06 Februari 2017 
5
 Sadono Sukirno, Mikro Ekonomi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), h. 6. 
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 Allah SWT juga berfirman dalam QS. Ar-Ra’d ayat 11 sebagai berikut :                                                 

َ لا يغَُيِّرُ هَب بقِىَْمٍ حَتًَّ يغَُيِّرُوا هَب بأِنَْفسُِهِنْ   إِىَّ اللََّّ

Atinya: “Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum kecuali  

kaum itu sendiri yang mengubah apa apa yang pada diri mereka ” 

Firman Allah SWT diatas jelas menyatakan bahwa Islam adalah agama 

yang sempurna dan mempunyai sistem tersendiri dalam menghadapai 

permasalahan kehidupan, baik yang bersifat materil maupun nonmaterial. Karena 

itu ekonomi sebagai satu aspek kehidupan, tentu juga sudah diatur oleh Islam. Ini 

bisa dipahami, sebagai agama yang sempurna, mustahil Islam tidak dilengkapi 

dengan sistem dan konsep ekonomi. Suatu sistem yang dapat digunakan sebagai 

panduan bagi manusia dalam menjalankan kegiatan ekonomi. Suatu sistem yang 

garis besarnya sudah diatur dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah
6
. 

Ekonomi merupakan ilmu yang menerangkan cara-cara menghasilkan, 

mengedarkan, membagi serta memakai barang jasa dalam masyarakat sehinga 

kebutuhan materi kebutuhan masyarakat dapat terpenuhi sebaik-baiknya. Keiatan 

ekonomi dalam masyarakat adaalah mengatur urusan harta kekayaan baik yang 

menyangkut kepemilikan, pengembangan maupun distribusi
7
. 

Dalam bidang ekonomi, Islam mempunyai tuntutan kehidupan berekonomi 

sendiri yang pada prinsipnya mengajarkan pada manusia bahwa untuk memenuhi 

kebutuhan ekonomi manusia itu harus berusaha dan berupaya membuka peluang 

                                                             
6
Mustafa Edwin nasution, Pengenalan Eksekutif Ekonomi Islam, (Jakarta: Kencana 

prenada Media Group, 2006), h. 2 
7
M. Sholahuddin, Asas-asas Ekonomi Islam: (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), 

h. 3. 



5 

 

 

usaha apapun bentuknya. Ditegaskan Allah dalam firman-Nya dalam surat At-

Taubah ayat 105 yang berbunyi:  

ًٰ عَبلنِِ الْغَيْبِ وَقُ   ُ عَوَلكَُنْ وَرَسُىلهُُ وَالْوُؤْهِنىُىَ ۖ وَسَترَُدُّوىَ إلَِ لِ اعْوَلىُا فسََيرََي اللََّّ

هَبدَةِ فيَنُبَِّئكُُنْ بوَِب كُنْتنُْ تعَْوَلىُىَ   وَالشَّ

105. dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-

orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan 

kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 

diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan. 

Dari firman Allah diatas, dijelaskan bahwa seorang muslim tidak boleh 

melaksanakan suatu pekerjaan hanya sekedar untuk memenuhi kebutuhan hidup 

duniawi saja, akan tetapi kita harus melihat kehidupan selanjutnya yaitu 

kehidupan akhirat. 

Dalam Islam istilah ekonomi dikenal dengan mu’amalah yaitu aktivitas 

untuk menghasilkan duniawi untuk keselamatan akhirat. Menurut Muhammad 

Yusuf musa mu’amalah adalah peraturan-peraturan Allah yang diikuti dan ditaati 

dalam hidup bermasyarakat untuk menjaga kepentingan manusia. 

Perbedaan  masalah ekonomi konvensional dan ekonomi Islam adalah 

terletak pada penyelesainnya, karena dalam ekonomi Islam pemecahanna 

diselesaikan berdasarkan sumber-sumber hukum dalam Islam yaitu Al-Qur’an dan 

hadist. Keempat tersebut mendasari setiap kegiatan ekonomi baik produksi, 

distribusi,komsumsi dan pertukaran dan transaksi
8
. 

                                                             
8
Ginda, Koperasi, Potensi, Pengembangan Ekonomi , (Pekanbaru: Suska Press, 2008), h. 

28. 



6 

 

 

Simpan pinjam adalah simpanan yang di kumpulkan bersama dan di 

pinjamkan kepada anggota yang memerlukan pinjaman dalam berbagai usaha, 

dimana angota mengajukan permohonan tertulis kepada pengurus dengan 

mencantumkan jumlah uang yang di perlukan, kemudian pengurus 

mempertimbangkan dan memutuskan permohonan pinjaman sesuai dengan 

kemampuan pada saat itu, pengurus berhak menentukan besarnya jumlah 

pinjaman. Dalam transaksi pinjaman, peminjamannya harus berbentuk uang, 

Sewaktu jatuh tempo dikemalikan dalam bentuk uang. Dalam Islam simpan-

pinjam dikenal dengan nama Qardh, yaitu pemberian harta kepada orang lain yang 

dapat ditagih atau diminta kembali
9
. 

Di Kecamatan Tampan khususnya Kelurahan Sidomulyo Barat  program 

pemberdayaan ekonomi masyarakat diwujudkan dalam bentuk Koperasi Usaha 

Ekonomi Kelurahan (UEK) melalui program simpan pinjam sebagai salah satu 

upaya meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat miskin melalui 

usaha yang dijalankan.  

Di Kelurahan Sidomulyo Barat Koperasi Usaha Ekonomi Kelurahan (UEK) 

menerapkan system simpan pinjam bagi anggota-anggotanya. Anggota yang 

tergabung di dalamnya diberikan beberapa persyaratan diantaranya harus warga 

masyarakat tempatan dan terpenting lagi harus mempunyai unit usaha. Anggota 

yang telah lulus seleksi administrasi diharuskan menyimpan dana awal sebesar 

minimal Rp.20.000 di Koperasi UEK. Selanjutnya anggota akan diberikan dana 

pinjaman modal untuk mengembangkan usaha yang mereka jalankan. Besar 

                                                             
9
Muhammad Ayub,  Understending, Islamic Finance- AZ Keuangan Syariah, (Jakarta: 

PT. Gramedia ,2009), hal .111-115. 
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pinjaman modal tergantung kepada besarnya dana yang diajukan masing-masing 

anggota dengan jangka waktu maksimal lima bulan. Dalam setiap pinjaman modal 

Koperasi UEK akan mengambil keuntungan sebesar 10%. Jadi jika anggota 

mengajukan pinjaman modal Rp.1000.000.- maka diwajibkan mengembalikan 

dana sebesar Rp. 1.100.000.-.  Untuk mengutip uang pinjaman tersebut 

maka petugas dari Koperasi UEK akan mendatangi anggota setiap harinya. 

Dengan datangnya petugas dari UEK setiap hari ini sekaligus memantau usaha 

yang dijalankan para anggota
10

 

Perekonomian mereka yang meningkat dikarenakan mereka memanfaatkan 

modal tersebut, Sebagai contoh, salah satu nasabah yang berhasil 

mengembangkan usahanya melalui peminjaman dana dari Koperasi UEK yang 

bernama Ibu T.Ermalinda
11

, yang awalnya  hanyalah  seorang ibu rumah tangga, 

dia meminjam dana UEK tersebut dan memanfaatkan dana tersebut untuk 

mengembangkan usaha laundry yang telah dibukanya selama dua tahun . 

Keuntungan yang ia dapat dari pengembangan usaha loundry tersebut ia gunakan 

untuk membantu suaminya. Dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari, dan 

sebagian ia sisihkan untuk keperluan sekolah anaknya. 

Selain ibu T. Ermalinda, ada juga masyarakat yang meminjam tapi mereka 

tidak memanfaatkan dana tersebut dengan baik  dan hanya bisa untuk memenuhi 

kehidupan sehari-hari, Padahal dalam keseharian mata pencaharian sama dengan 

nasabah yang mengembangkan usahanya. 

Dengan mengemukakan hal-hal diatas, maka penulis ingin meneliti 

masalah ini dan mewujudkan dalam bentuk karya ilmiah, dengan judul “PERAN 

                                                             
10

 Wawancara yang dilakukan dengan Ibu Marnia Ketua UEK Kelurahan Sidomulyo 

Barat, 02 Januari 2019. 
11

T.Ermalinda, (peminjam), Wawancara, Kelurahan Sidomulyo Barat, 11 Januari 2019. 
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KOPERASI UEK DALAM MENINGKATKAN PRODUKTIFITAS USAHA 

EKONOMI MASYARAKAT MENURUT PERSPEKTIF EKONOMI 

ISLAM” sebuah (Studi kasus  di Kelurahan Sidomulyo Barat Kecamatan 

Tampan Kota Pekanbaru). 

 

B. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah, maka perlu diadakan pembatasan masalah 

yang akan diteliti. Penelitian ini difokuskan kepada peran Koperasi Usaha 

Ekonomi Kelurahan (UEK) melalui program simpan pinjam terhadap 

kesejahteraan masyarakat di Kelurahan Sidomulyo Barat Kecamatan Tampan 

Kota Pekanbaru menurut perspektif ekonomi Islam. 

 

C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas pokok permasalahan penelitian 

ini penulis kemukakan sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran Koperasi Usaha Ekonomi Kelurahan (UEK) dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Kelurahan Sidomulyo Barat 

Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru? 

2. Bagaimana tinjauan Ekonomi Islam terhadap Peran Koperasi Usaha 

Ekonomi Kelurahan melalui program Simpan pinjam dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat di Kelurahan Sidomulyo Barat Kecamatan 

Tampan Kota Pekanbaru? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui Peran Koperasi Usaha Ekonomi Kelurahan 

(UEK) melalui program simpan pinjam dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat di Keluarahan Sidomulyo Barat 

Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. 

b. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan Ekonomi Islam terhadap 

peran Koperasi Usaha Kelurahan (UEK) melalui program simpan 

pinjam pada kesejahteraan masyarakat di Kelurahan Sidomulyo 

Barat Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. 

 

2. Manfaat Penelitian 

a. Untuk memberikan informasi kepada masyarakat mengenai Peran 

Koperasi Usaha Ekonomi Kelurahan (UEK) melalui program 

simpan pinjam dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di 

Kelurahan Sidomulyo Barat Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. 

b. Memberikan sumbangan pemikiran kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan, terutama pengelola Koperasi Usaha Ekonomi 

Kelurahan (UEK) di Kelurahan Sidomulyo Barat Kecamatan 

Tampan Kota Pekanbaru. 

c. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar SARJANA pada 

Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN SUSKA. 
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E. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang berlokasi di Kelurahan 

Sidomulyo Barat Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. Kecendrungan penulis 

untuk memilih lokasi tersebut karena ingin mengetahui Peran dana UEK-SP 

(Usaha Ekonomi Kelurahan - Simpan Pinjam) dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat pelaku usaha di Kelurahan Sidomulyo Barat Kecamatan Tampan Kota 

Pekanbaru. Selain itu juga mudah dijangkau dan diharapkan data-data dapat 

dikumpulkan seakurat mungkin. 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah pengelola 

Koperasi Usaha Ekonomi Kelurahan (UEK) dan masyarakat yang menjadi 

nasabah Koperasi Usaha Ekonomi Kelurahan (UEK) di wilayah 

Keluarahan Sidomulyo Barat Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. 

b. Objek Penelitian 

Yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah Peran Koperasi 

Usaha Ekonomi Kelurahan (UEK) melalui program simpan pinjam dalam 

meningkatkan  kesejahteraan masyarakat di Kelurahan Sidomulyo Barat 

Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. 

3. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat yang menjadi 

anggota dan nasabah Koperasi Usaha Ekonomi Kelurahan (UEK) serta pengelola 
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Koperasi Usaha Ekonomi Kelurahan (UEK) yang berjumlah 40 orang. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah total sampling. Total sampling 

adalah teknik pengambilan sampel di mana jumlah sampel sama dengan 

populasi
12

. Alasan mengambilan teknik ini adalah jumlah populasi yang kurang 

dari 100, Sehingga seluruh jumlah populasi di jadikan sampel penelitian, yaitu 

berjumlah 40 orang. 

4. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian terbagi menjadi dua sumber, yaitu: 

a. Data Primer: Data yang diperoleh secara langsung dari hasil wawancara 

dengan pengurus dan pengelola Koperasi Usaha Ekonomi Kelurahan 

(UEK) dan Masyarakat yang menjadi anggota Koperasi Usaha Ekonomi 

Kelurahan (UEK). 

b. Data Sekunder: Data yang diperoleh dari buku-buku yang berkaitan dengan 

permasalahan yang diteliti dan data-data tentang Koperasi Usaha Ekonomi  

yang mempunyai program simpan pinjam serta buku-buku dan informasi 

lainnya yang mendukung untuk pembuatan penelitian ini. 

5. Metode Pengumpulan Data 

  Dalam pengumpulan data penelitian ini, penulis menggunakan beberapa 

teknik sebagai berikut: 

a. Observasi 

Pengumulan data dengan mengadakan pengamatan langsung pada 

objek yang  akan diteliti. Tujuannya adalah untuk lebih mengetahui 

keadaan sesungguhnya dilapangan. 

                                                             
12

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2007), hal. 35. 
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b. Wawancara 

 Penulisan melakukan  wawancara dengan pengelola Koperasi Usaha 

Ekonomi Kelurahan (UEK) dan  masyarakat yang menjadi anggota 

Koperasi Usaha Ekonomi Kelurahan (UEK) yng menjadi nasabah 

dalam program simpan pinjam. 

c. Dokumentasi 

Yaitu pengumpulan data, dokumen-dokumen tentang peran Koperasi 

Usaha Ekonomi Kelurahan (UEK) dalam meningkat kesejahteraan 

ekonomi masyarakat di Keluarahan Sidomulyo Barat Kecamatan 

Tampan Kota Pekanbaru. 

6. Analisa Data 

  Dalam penganalisaan data ini, data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

quisioner ditabulasi kemudian dikumpulkan dianalisa secara deskriftif kualitatif, 

yaitu setelah semua data telah berhasil penulis kumpulkan, maka penulis 

menjelaskan secara rinci dan sistematis sehingga dapat tergambar secara utuh dan 

dapat dipahami secara jelas kesimpulan akhirnya. 

7. Metode Penulisan 

Untuk mengelola data dan menganalisa data yang telah terkumpul penulis 

menggunakan beberapa metode, yaitu: 

a. Metode deduktif adalah suatu uraian penulis yang diawali dengan 

menggunakan kaedah-kaedah umum, kemudian dianalisa dan 

diambil kesimpulan secara khusus. 

b. Metode induktif adalah suatu uraian penulisan yang diawali dengan 

menggunakan kaedah-kaedah khusus kemudian dianalisa dan 

diambil kesimpulan secara umum. 
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c. Metode deskriptif adalah suatu uraian penulisan yang 

menggambarkan secara utuh dan apa adanya tanpa mengurangi atau 

menambah sedikitpun. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk lebih memahami maka penulis perlu membuat sistematika penulisan 

sebagai berikut : 

BAB I :  PENDAHULUAN 

 Merupakan bab yang terdiri dari latar belakang, batasan masalah, 

perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II :  GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 Merupakan bab yang terdiri dari sejarah berdirinya UEK di 

Kelurahan Sidomulyo Barat, demografis Kelurahan Sidomulyo 

Barat, mata pencaharian penduduk, struktur organisasi Koperasi 

Usaha Ekonomi Kelurahan (UEK), Tugas dan Tanggungjawab 

Pengelola Koperasi Usaha Ekonomi Kelurahan, visi dan misi 

Koperasi Usaha Ekonomi Kelurahan (UEK), tujuan dan manfaat 

Koperasi Usaha Ekonomi Kelurahan (UEK). 

BAB III :  TINJAUAN KEPUSTAKAAN 

  Merupakan bab yang terdiri dari pengertian Koperasi Usaha 

Ekonomi  Kelurahan (UEK), peraturan-peraturan peminjaman di 

Koperasi Usaha Ekonomi Kelurahan (UEK), nasabah, pendapatan 

masyarakat, pengeluaran, karakter nasabah, sanksi. 
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BAB IV:  PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

  Merupakan bab yang berisi peran Koperasi Usaha Ekonomi 

Kelurahan (UEK) melalui program simpan pinjam dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Kelurahan Sidomulyo 

Barat Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru, faktor pendukung dan 

penghambat  Koperasi Usaha Ekonomi Kelurahan (UEK) dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat  di Kelurahan Sidomulyo 

Barat Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru,  Tinjauan usaha 

Ekonomi menurut Islam dan Sistem Kontrak dalam Ekonomi 

Islam. 

BAB V :  MERUPAKAN BAB KESIMPULAN DAN SARAN. 

DAFTAR PUSTAKA 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

A. Kelurahan Sidomulyo Barat. 

 Kelurahan Sidomulyo Barat terletak di Kecamatan Tampan, Kota 

Pekanbaru terdiri dari 15 Rukun Warga (RW) dan 76 Rukun Tetangga (RT) yang 

dihuni berbagai macam suku antara lain, suku Jawa, Melayu, Batak, dan Minang. 

Adapun batas wilyah Kelurahan Sidomulyo Barat ; disebelah utara berbatasan 

dengan Kelurahan Delima, sebelah barat berbatasan dengan Kelurahan Tuah 

Karya, sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Kampar, sebelah timur 

berbatasan dengan Kelurahan Maharatu Kecamatan Marpoyan Damai.  

Wilayah Sidomulyo Barat secara keseluruhan merupakan dataran rendah, 

terdapat banyak pertokoan, perkantoran dan sekolah.  Lahan yang luas disamping 

sebagian besar merupakan wilayah perumahan juga terdapat lahan kosong yang 

ditumbuhi oleh semak dan adanya perkebunan rakyat. Masyarakatnya yang 

heterogen baik secara social dan ekonomi tercermin dari berbagai suku yang 

tinggal diwilyah ini dan adanya berbagai macam profesi dan usaha. Umumnya 

masyarakat Kelurahan Sidomulyo Barat bergerak di bidang perdangan dan 

industry jasa serta sebagai karyawan maupun pegawai. Secara keseluruhan data 

kependudukan di Sidomulyo Barat dapat dilihat pada table berikut: 
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Tabel 2.1 : 

Data Statistik Kependudukan  

Kelurahan Sidomulyo Barat 

 

NO URAIAN JUMLAH JIWA/KK 

1 Jumlah RW 22  

2 Jumlah RT 110  

3 Jumlah KK 7.961 KK 

4 Jumlah Penduduk: 

a. Laki-laki 

b. Perempuan 

36.533 

16.762 

19.771 

Jiwa 

Jiwa 

Jiwa 

5 Jumlah Penduduk Kurang Mampu: 

a. Laki-laki 

b. Perempuan 

1.148 

473 

675 

Jiwa 

Jiwa 

Jiwa 

6 Jumlah KK Kurang Mampu 253 KK 

Sumber: Data Kelurahan Sidomulyo Barat 

 Pada tahun 2009 pemerintah melalui program PMPN Mandiri mulai 

menyebar di wilayah Kota Pekanbaru. Begitu juga dengan wilayah Kelurahan 

Sidomulyo Barat yang ditandai dengan diadakannya pertemuan guna 

pembentukan Lembaga Keswadayaan Masyarakat pada tanggal 23 Oktober 2009. 

LKM inilah yang menjadi cikal bakal berdirinya Usaha Ekonomi Kelurahan 

(UEK) di wilayah hukum Kelurahan Sidomulyo Barat dan bertahan sampai saat 

ini. 
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B. Kepengurusan Usaha Ekonomi Kelurahan (UEK) Sidomulyo Barat. 

Secara struktural maka kepengurusan UEK – SP di Kelurahan Sidomulyo 

Barat terdiri atas: 

1.     Otoritas, terdiri dari 

a. Lurah 

b. LPM 

c. Tokoh Perempuan 

Tugas dan fungsi Otoritas ini adalah sebagai pemegang dan penanggung 

jawab dana yang ada di rekening Kelurahan. 

2.  KPM 

Mempunyai tugas : 

a. Menginformasikan keberadaan UEK ke masyarakat dan 

berkoordinasi dengan pendamping kelurahan. 

b. Mendampingi analisis melakukan penagihan terhadap kelompok-

kelompok dan anggota pemanfaat dana UEK. 

3. Pengelola UEK. 

 

C. Tugas dan Tanggungjawab Pengelola UEK 

1. Ketua 

 Mempunyai tugas sebagai berikut: 

a. Memimpin organisasi UEK-SP 

b. Memberikan pinjaman yang diajukan calon pemanfaat kepada UEK-

SP berdasarkan hasil keputusan musyawarah dan atau perguliran yang 

memenuhi syarat-syarat kelayakan usulan. 
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c. Melakukan pengendalian dan pembinaan terhadap pinjaman dan 

pengembalian penjaman dana UEK-SP. 

d. Mengawasi perputaran dana UEK-SP. 

e. Melaporkan posisi keuangan dengan membuat laporan rutin bulanan 

bersama kasir tepat waktu diserahkan kepada Lurah serta pendamping 

kelurahan. 

f. Melakukan kordinasi dengan aparat kelurahan, pengawas, lembaga 

kemasyarakatan, pendamping desa, Koordinator Daerah, KPM serta 

pihak lain yang terkait dalam rangka menyampaikan laporan 

perkembangan dan permasalahan yang timbul dalam pelaksanaan 

Dana Usaha Kelurahan. 

g. Membangun jaringan kerja terhadap pihal terkait dalam rangka 

pembangunan  lembaga UEK-SP. 

h. Melaksanakan musyawarah pertanggungjawaban dana setiap periode 

pinjaman kepada masyarakat. 

i. Melaksnaakan prinsip transparansi dalam pengelolaan kegiatan dana 

usaha keluarahan kepada masyarakat. 

j. Menandatangani specimen rekening UEK-SP dan rekening Simpanan 

Pinjaman pada Bank yang ditunjuk. 

k. Mengevaluasi dan memutuskan besarnya pinjaman yang diajukan 

kepada UEK-SP. 

l. Melakukan pembinaan rutin terhadap kelompok dan anggota 

pemanfaat dana usaha kelurahan difasilitasi oleh pendamping 

kelurahan. 
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m. Melakukan penagihan terhadap kelompok-kelompok dan anggota 

pemanfaat dana usaha kelurahan dan didampingi oleh pendamping 

kelurahan. 

2. Kasir. 

 Mempunyai tugas sebagai berikut: 

a. Menerima, menyimpan dan membayarkan uang berdasarkan bukti-

bukti penerimaan dan pembayaran yang sah. 

b. Melaksanakan pembukuan administrasi keuangan. 

c. Melaporkan posisi keuangan kepada ketua UEK-SP secara periodic 

atau sewaktu-waktu diperlukan. 

d. Menandatangani specimen rekening UEK-SP dan rekening Simpan 

Pinjam pada Bank yang ditunjuk. 

e. Melakukan pembinaan administrasi keuangan kepada kelompok-

kelompok pemanfaat Dana Usaha Kelurahan dengan difasilitasi oleh 

Pendamping Keluarhan. 

f. Bertanggungjawab terhadap pengelolaan uang yang ada di kas dan 

dana yang tersimpan di Bank. 

g. Melakukan penagihan terhadap kelompok dan anggota pemanfaat 

Dana Usaha Kelurahan dengan didampingi Pendamping Kelurahan. 

3. Staf Tata Usaha: 

a. Berfungsi sebagai sekretaris 

b. Membantu di bidang keuangan 
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c. Melakukan penagihan terhadap kelompok-kelompok dan anggota 

pemanfaat Dana Usaha Keluarahan dengan didampingi Pendamping 

Kelurahan. 

d. Membantu bidang administrasi umum. 

e. Menginformasikan laoran keuangan dan perkambangan pinjaman 

Dana Usaha Kelurahan pada papan informasi secara rutin 

f. Menyusun laporan perkembangan keuangan bulanan dan 

permasalahan tepat waktu serta disampaikan kepada Ketua UEK-SP. 

g. Melakukan pengarsipan dan dokumentasi seluruh data administrasi 

dan data yang berkaitan dengan keuangan Dana Usaha Kelurahan. 

h. Melakukan pembinaan rutin terhadap kelompok-kelompok dan 

anggota pemanfaat Dana Usaha Keluarahan difasilitasi Pendamping 

Kelurahan. 

i. Bertanggungjawab terhadap administrasi kegiatan dan keuangan 

UEK-SP serta administrasi lainnya. 

4. Staf Analisis Kredit. 

a. Melakukan administrasi dan kelengkapan dokumen proposal dari 

pemanfaat dalam mengajukan pinjaman pada UEK-SP. 

b. Melakukan penilaian kelayakan usulan dengan melakukan kunjungan 

lapangan meliputi: 

- Cek fisik kelayakan tempat usaha 

- Cek fisik kelayakan agunan 

- Mencari informasi kepada masyarakat tentang calon peminjam  
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- Mencari informasi pada masyarakat tentang pinjaman dengan 

pihak ketiga lainnya yang bersangkutan. 

c. Mengisi formulir verifikasi usulan saat kunjungan lapangan 

d. Membuat rekomendasi awal hasil kunjungan lapangan 

e. Melakukan umpan balik pada calon peminjam 

f. Melakukan rekomendasi akhir untuk dibahas dalam musyawarah 

khusus yang terdiri dari otoritas DUK, KPM, Pengawas Umum, 

Pengelola, Pendamping Kelurahan. 

g. Melakukan penagihan terhadap kelompok-kelompok dan anggota 

pemanfaat Dana Usaha Kelurahan didampingi oleh Pendamping 

Kelurahan. 

D. Visi dan Misi UEK – SP Kelurahan Sidomulyo Barat 

1. VISI :  

 Meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui permodalan usaha demi 

terwujudnya Pekanbaru Smart City Madani. 

2. MISI : 

a. Menjadikan program pemberdayaan kelurahan sebagai program 

unggulan Kota Pekanbaru.  

b. Memberikan permodalan yang mudah dan terjangkau bagi 

masyarakat. 

c. Menciptakan UMKM yang mandiri dan maju 

d. Menciptakan kesejahteraan masyarakat. 
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E. Tujuan dan Manfaat UEK        

1. Mempercepat penanggulangan kemiskinan berdasarkan 

pengembangan ekonomi masyarakat melalui pemberian modal usaha 

kelurahan. 

2. Memperkuat kelembagaan masyarakat. 

3. Mendorong peran aktif dinas sektoral untuk memenuhi kebutuhan 

sarana/ prasarana masyarakat kelurahan 

4. Mendorong kelembagaan system pembangunan partisipatif 

5. Untuk melayani masyarakat yang berdomisili di kelurahan dan 

sekitarnya yang kegiatan utamanya di bidang simpan pinjam dan 

senantiasa akan mengembangkan bidang-bidang usaha lain sesuai 

dengan perkembangan zaman. 
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Gambar 2.1 

STRUKTUR KELEMBAGAAN UEK-SP 

KELURAHAN SIDOMULYO BARAT 

 

Pendamping 

Kelurahan 

 BPD/ PU  LURAH  OTORITAS REKENING 

DUD/ DUK 

 

LURAH 

 

LPM 

 

Tokoh Perempuan 

 

Kader Pembangunan 

Masyarakat 

(KPM) 

 Pengelola UED/ 

K-SP 

 KETUA 

 

 

KPM  TATA USAHA 

 

KASIR 

 

STAF 

ANALISIS 

KREDIT/ SAK 

 

 

 

MASYARAKAT 

 

 

 

 

Keterangan: 

 

- Lurah    : H. Edi Susanto, S.H. 

- Pendamping Desa  : Novita Elia Sari, S.E. 

- BPD/ PU   : DR. H. Zaili Rusli SD, M.Si 

- LPM    : Sarjono, S.E. 

- Tokoh Perempuan  : Watiyem 

- KPM    : Eka Sasmita A,A A.Md 

- Ketua   : Mariati 

- Tata Usaha   : Erlinda Lubis 

- Kasir    : Sumiati 

- Staf Analisis Kredit  : H. Marsan 
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BAB III 

TINJAUAN KEPUSTAKAAN 

 

A.        Koperasi Usaha Ekonomi  Kelurahan (UEK) 

 Usaha perekonomian desa/kelurahan merupakan semua usaha ekonomi 

yang diusahakan oleh masyarakat desa/kelurahan baik secara perorangan atau 

kelompok. Usaha Ekonomi kelurahan Simpan Pinjam ini yang ada di kelurahan 

tersebut dan dikembangkan secara perlahan-lahan dengan adanya dana pinjaman 

atau dana yang digulirkan oleh UEK-SP untuk masyarakat yang ada di kelurahan 

tersebut.
13

 

 Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam atau UEK-SP yaitu lembaga 

keuangan makro (LKM) yang dibentuk oleh Desa/Kelurahan melalui musyawarah 

untuk mengelola dana usaha Desa dan berasal dari kegiatan simpan pinjam 

masyarakat. Sasaran yang akan dicapai UEK-SP yaitu sebagai berikut:  

1. Berkembangnya iklim yang kondusif bagi pertumbuhan ekonomi 

pedesaan/ kelurahan yang sehat dan berdaya saing tinggi. 

2. Terpenuhinya kebutuhan dasar sarana dan prasarana penunjang 

ekonomi, pendidikan dan infrastruktur desa/ kelurahan melalui 

pembangunan yang tumbuh dari bawah yang diimplementasikan oleh 

seluruh dinas instansi sektoral.
14
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 Dokumen Program Pemberdayaan Desa, Kelurahan Sidomulyo Barat 
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B. Peran 

1.      Pengertian Peran 

Secara etimologi peran mempunyai makna yaitu seseorang yang 

melakukan tindakan yang dengan tindakan tersebut diharapkan oleh masyarakat 

yang lain. Hal ini berarti tiap tindakan yang dimiliki oleh individu memiliki arrti 

penting bagi sebagian orang. 

Peran dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai bagian yang 

dimainkan dalam suatu kegiatan, dalam sebuah film maupun sandiwara dengan 

berusaha bermain baik dan secara aktif dibebankan kepadanya.  

Peran juga diartikan sebagai perpaduan berbagai teori, orientasi maupun 

disiplin ilmu yang digunakan dalam dunia sosiologi, peran adalah sebuah istilah 

yang biasa digunakan dalam dunia teater dimana seorang actor harus bermain 

sebagai tokoh tertentu dan membawakan sebuah prilaku tertentu, dalam hal ini 

posisi seorang actor tersebut disamakan dengan posisi seorang masyarakat dan 

keduanya memiliki posisi yang sama.
15

 

2.        Jenis Peran. 

 Menurut Soekanto jenis peran terbagi atas: 

1) Peran Aktif. 

Yang dimaksud dengan perak aktif adalah peran seseorang seutuhnya 

selalu aktif dalam tindakannya pada suatu organisasi. Hal ini dapat dilihat 

atau diukur dari kehadirannya atau kontribusinya terhadap organisasi. 

 

                                                             
15

  Sarlito Wirawan Sarwono, 2015. Teori- Teori Psikologi Sosial, Jakarta: Rajawali 

Pers. h.215 
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2) Peran Pasif. 

Berbeda dengan peran aktif maka peran pasif adalah peran yang tidak 

dilaksanakan oleh individu artinya peran pasif hanya dipakai sebagai 

symbol dalam kondisi tertentu dalam masyarakat. 

3) Peran Partisipasif. 

Yakni peran yang dilakukan seseorang berdasarkan kebutuhan atau pada 

waktu tertentu saja.
16

 

3.  Peran Koperasi. 

Sesuai dengan pasal 4 UU noor 24 Tahun 1992 ada 4 peran koperasi 

yakni: 

1. Menumbuhkan potensi dan mengembangkan kemampuan ekonomi 

anggota dan masyarakat demi memperbaiki kesejahteraan ekonomi 

dan social. 

2. Memperbaiki kualitas hidup masyarakat Indonesia secara aktif. 

3. Memperkuat perekonomian masyarakat sebagai landasan ekonomi 

bangsa. 

4. Mengembangkan ekonomi secara nasional yang didasari oleh asas 

kekeluargaan dan demokrasi secara ekonomi. 

Mengingat perannya tersebut koperasi pada umumnya sering memberikan 

pinjaman dana atau kredit bagi anggotanya. Dengan begini diharapkan 

masyarakatpun dapat menggunakan dana yang ada untuk menggerakkan roda 

perekonomian bangsa. 
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  Soekanto, Soejono. 2012. Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta : PT Raja Grafindo 

Persada.  h.214 
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Selain peran yang dilihat dari pesan UU No. 25 di atas, peran koperasi 

dapat juga dilihat dari sudut pandang ekonomi makro. Peran koperasi, usaha 

mikro, kecil dan menengah (KUMKM) dalam perekonomian Indonesia paling 

tidak dapat dilihat dari:  

1. Kedudukannya sebagai pemain utama dalam kegiatan ekonomi di 

berbagai sector 

2. Penyedia lapngan kerja yang luas 

3. Pemain penting dalam pengembangan kegiatan ekonomi local dan 

pemberdayaan masyarakat. 

4. Pencipta pasar baru dan sumber inovasi 

5. Sumbangannya dalam menjaga neraca pembayaran melalui kegiatan 

ekspor. Peran koperasi usaha mikro kecil dan menengah juga sangat 

strategis dalam perekonomian nasional sehingga perlu menjadi focus 

pembangunan ekonomi nasional pada masa mendatang.
17

 

Koperasi mempunyai peranan mensejaterahkan dan mempertinggi kualitas 

kehidupan manusia dan masyarakat. Peran koperasi dapat ditinjau dari dua aspek 

yakni:  

1. Peranan Ekonomi, yaitu sebagai: 

a. Alat untuk membangun dan mengembangkan potensi dan 

kemampuan ekonomi anggota khususnya dan masyarakat pada 

umumnya untuk meningkatkan kesejahteraan ekonominya. 
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b. Alat untuk mempertinggi kualitas kehidupan manusia dan 

masyarakat.  

c. Alat untuk memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar 

kekuatan dan ketahanan perekonomian nasional. 

d. Alat untuk mewujudkan dan mengembangkan perkonomian 

nasional yang merupakan usaha bersama atas dasar asas 

kekeluargaan demokrasi ekonomi. 

 

2. Peranan Sosial, yakni sebagai: 

a. Mendidik anggotanya untuk memiliki semangat kerjasama dalam 

membangun tatanan social masyarakat yang lebih baik. 

b. Mendorong terwujudnya tatanan social yang bersifat demokratis 

dan melindungi hak dan kewajiban setiap orang. 

c. Mendorong terwujudnya suatu kehidupan masyarakat yang 

tentram dan damai.  

Melihat kepada pengertian dan jenis peran di atas, maka Koperasi Usaha 

Ekonomi Kelurahan (UEK) Sidomulyo Barat tergolong kepada jenis peran aktif. 

Hal ini dapat dilihat dari peran pengurus UEK yang selalu mensosialisasikan 

keberadaan UEK kepada masyarakat di Kelurahan Sidomulyo Barat. Terlihat juga 

peran pengurus yang senantiasa memantau perkembangan UMKM yang diberikan 

bantuan pinjaman dana. 
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C. Ekonomi Kerakyatan. 

Sebagai sebuah koperasi yang mempunyai lingkup tugas di kelurahan 

maka usaha ekonomi yang menjadi titik fokus Koperasi UEK adalah usaha 

ekonomi yang berpihak kepada rakyat terutama rakyat kecil atau disebut juga 

ekonomi kerakyatan. 

Zulkarnain mengatakan bahwa ekonomi kerakyatan adalah suatu system 

yang sesuai dengan falsafah yang dianut oleh negara kita yang didalamnya 

mencakup aspek keadilan dan demokrasi ekonomi serta keberpihakan kepada 

ekonomi rakyat.
18

 

Menurut A. Simarmata istilah demokrasi ekonomi tersebut yang secara tegas 

terdapat didalamnya pasal penjelasan dapat diartikan sebagai serupa dengan 

ekonomi kerakyatan. Penjelasan dari pasal 33 UUD 45 disebutkan bahwa 

ekonomi kerakyatan adalah system ekonomi dimana produksi dikerjakan oleh 

semua, untuk semua serta dibawah kepemilikan anggota masyarakat.
19

  

 Pemahaman tentang makna ekonomi kerakyatan ini  dapat dilihat dari dua 

aspek yaitu: pertama, pendekatan kegiatan ekonomi dari si pelaku ekonomi yang 

berskala kecil, yang disebut juga perekonomian rakyat. Dari pendekatan ini, 

pemberdayaan ekonomi rakyat dimaksudkan adalah pemberdayaan pelaku 

ekonomi skala kecil. Kedua, pendekatan kepada sistem ekonomi, yakni demokrasi 

ekonomi atau sistem pembangunan yang demokratis, disebut pembangunan 

partisipatif. 
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  Zulkarnain, Kewirausahaan (Strategi Pemberdayaan Usaha Kecil Menengah Dan 

Penduduk Miskin), (Yogyakarta : Adicita Karya Nusa, 2006), Cet Ke-1, h. 98 
19

    A. Simarmata, Reformasi Ekonomi, (Jakarta : Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi 

UI, 1998), Cet. Ke-1, h. 117 
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 Berdasarkan aspek pendekatan yang kedua, maka pemberdayaan ekonomi 

kerakyatan dimaksudkan untuk menerapkan prinsip-prinsip demokrasi di dalam 

pembangunan. Hal ini berarti bahwa ekonomi kerakyatan adalah sistem ekonomi 

yang melibatkan seluruh lapisan masyarakat didalam proses pembangunan dimana 

seluruh lapisan masyarakat tersebut tanpa terkecuali menjadi penggerak dalam 

pembangunan. Pendekatan kedua ini sering juga disebut sebagai suatu ekonomi 

kerakyatan atau sistem ekonomi kerakyatan.
20

  

 Dalam pengertian lain disebutkan bahwa ekonomi kerakyatan  

(perekonomian rakyat) adalah ekonomi pribumi (people’s economy is indigeneous 

economy), bukan aktivitas perekonomian yang berasal dari luar aktivitas 

masyarakat (external economy). Dengan demikian, yang dimaksud dengan 

ekonomi kerakyatan adalah perekonomian atau perkembangan ekonomi kelompok 

masyarakat yang berkembang relatif lambat, sesuai dengan kondisi yang melekat 

pada kelompok masyarakat.
21

 

 Dari pengertian di atas, maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa 

ekonomi kerakyatan adalah perkembangan ekonomi kelompok dalam masyarakat 

yang mengikutsertakan seluruh lapisan masyarakat baik dalam proses 

pembangunan yang berkait erat dengan aspek keadilan, demokrasi ekonomi, 

keberpihakan pada ekonomi rakyat yang bertumpu pada mekanisme pasar yang 

adil dan mengikutsertakan seluruh lapisan masyarakat dalam proses 

pembangunan, serta berperilaku adil bagi seluruh masyarakat, dengan tujuan 

                                                             
20

  A.Z. Fachri Yasin, dkk, Petani, Usaha Kecil Dan Koperasi Berwawasan Ekonomi 

Kerakyatan, (Pekanbaru : Unri Press, 2002). h.2-3 
21

   Zulkarnain, Membangun Ekonomi Rakyat :Persepsi Tentang Pemberdayaan Ekonomi 

Rakyat, (Yogyakarta: Adicita Karya Nusa, 2003), h.9-10 
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untuk peningkatan kesejahteraan ekonomi secara keseluruhan atau mayoritas 

masyarakat. 

 

D. Ciri-Ciri Ekonomi Kerakyatan. 

 Soeharto Prawiro Kusumo mengemukakan ada beberapa ciri dan prinsip 

yang terdapat di dalam konsep ekonomi kerakyatan. Adapun Ciri-ciri tersebut 

adalah : 

1. Ciri utama sistem demokrasi ekonomi atau ekonomi kerakyatan adalah 

penegakan prinsip keadilan disertai kepedulian terhadap yang lemah. Sistem 

ekonomi tersebut musti memungkinkan seluruh potensi bangsa, baik sebagai 

konsumen, pengusaha, ataupun sebagai tenaga kerja tanpa perlindungan dan 

hak untuk memajukan kemampuannya dalam rangka meningkatkan taraf 

hidupnya dan partisifasinya secara aktif dalam berbagai kegiatan ekonomi, 

termasuk dalam memelihara kekayaan alam dan lingkungan hidup. Didalam 

melaksanakan kegiatan tersebut, semua pihak harus mengacu kepada 

peraturan yang berlaku. 

2. Sejalan dengan sifat dan ciri pertama, adalah keberpihakan, pemberdayaan, 

dan perlindungan terhadap yang lemah oleh semua potensi bangsa, terutama 

pemerintah sesuai dengan kemampuannya. Pemerintah melaksanakannya 

melalui langkah-langkah yang ramah pasar. 

3. Penciptaan iklim persaingan usaha yang sehat dan intervensi yang ramah 

pasar. Upaya pemerataan berjalan seiring dengan upaya mnciptakan pasar 

yang kompetitif untuk mencapai efisiensi optimal. Dengan demikian, 
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misalnya hubungan kemitraan antar usaha besar dan UKM harus berdasarkan 

kompetensi bukan belas kasihan. 

4. Pemberdayaan kegiatan ekonomi rakyat sangat terkait dengan upaya 

menggerakkan perekonomian pedesaan. Oleh karena itu, upaya mempercepat 

pembangunan pedesaan, termasuk daerah terpencil, daerah minus, daerah 

kritis, daerah perbatasan, dan termasuk daerah terbelakanglainnya harus 

menjadi prioritas. 

5. Pemanfatan dan penggunaan tanah dan sumber daya alam lainnya, seperti 

hutan, laut, air, udara, dan mineral. Semuanya harus dikelola secara adil, 

transparan dan produktif dengan mengutamakan hak-hak rakyat setempat, 

termasuk hak ulayat masyarakat adat dengan tetap menjaga kelestarian fungsi 

lingkungan hidup.
22

 

Penanggulangan kemiskinan dan pemberdayaan usaha kecil, menengah, 

dan koperasi (UKM) termasuk petani dan nelayan kecil, merupakan prioritas 

utama dalam mengembangkan sistem ekonomi kerakyatan.. Bagi kelompok 

masyarakat yang karena keadaannya mempunyai keterbatasan maka akan 

dilakukan langkah-langkah untuk meningkat kemampuannya dan memberikan 

dukungan agar dapat memanfaatnya akses yang terbuka. Dukungan yang paling 

mendasar dan secara umum diberikan kepada pendudukan miskin, antara lain 

dengan memberikan pendidikan, pelatihan, dan pelayanan kesehatan dengan biaya 

yang terjangkau. 
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Sedangkan bagi UKM, termasuk petani dan nelayan kecil, guna 

memajukan kemampuan dan usahanya, diberikanlah berbagai pelatihan serta 

peningkatan permodalan, informasi pasar, dan teknologi tepat guna. 

Langkahlangkah yang ramah pasar tersebut diberikan secara selektif, transparan, 

dan tegas disertai dengan pengawasan yang efektif. 

 

E.  Prinsip-Prinsip Ekonomi Kerakyatan. 

 Sebagai sebuah sistem ekonomi kerakyatan sudah barang tentu 

mempunyai prinsip-prinsip dasar yang akan membedakanya dengan sistem 

ekonomi lainnya. Para pakar ekonomi belum ada yang menyebutkan suatu prinsip 

yang utuh yang jika menyangkut dengan demokrasi ekonomi. Hanya saja di antara 

prinsip yang tertuang dalam UUD 1945 terutama pasal 33 tersirat prinsip yakni: 

a. Prinsip kekeluargaan. dalam penjelasan UUD 1945 dinyatakan bahwa 

perekonomian disusun sebagai usaha bersam berdasarkan atas azas 

kekeluargaan. Prinsip ini merupakan acuan semua badan usaha baik 

BUMN dan BUMS, BUMD. 

b.  Prinsip keadilan. Hal ini dimaksudkan bahwa dalam pelaksanaan 

ekonomi kerakyatan harus bisa mewujudkan keadilan dalam 

masyarakat. Sistem ini diharapkan dapat memberikan peluang yang 

sama kepada semua anak bangsa, apakah ia sebagai konsumen, 

pengusaha maupun sebagai tenaga kerja. Tidak ada perbedaan suku, 

agama dan gender, semuanya sama dalam lapangan ekonomi. 

c. Prinsip pemerataan pendapatan. Hal ini dimaksudkan bahwa 

masyarakat sebagai konsumen dan pelaku ekonomi harus merasakan 
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pemerataan pendapatan. Kalau selam ini pemerintah terlalu 

mementingkan pertumbuhan ekonomi yang tinggi teryata itu hanya 

semu belaka. Pertumbuhan yang tinggi tidak membawa pada 

pemerataan pendapatan. Pertumbuhan itu hanya dirasakan segelintir 

masyarakat yang disebut pengusaha besar, sementara mayoritas 

masyarakat berbeda pada posisi miskin dan melarat. 

d. Prinsip keseimbangan antara kepentingan individu dan kepentingan 

masyarakat. Hal ini dimaksudkan bahwa dalam kegiatan ekonomi 

harus mampu mewujudkan adanya sinergi antara kepentingan individu 

dengan kepentingan masyarakat. Pada pasal 27 ayat 2 UUD 1945 

menyatakan bahwa tiap-tiap warga negara berhak atas pekerjaan dan 

penghidupan yang layak bagi kemanusiaan. 

e. Prinsip kerja sama atau jaringan. Hal ini berarti bahwa para pelaku 

ekonomi harus saling membantu dan bekerja sama. Dengan kerja 

sama tentu berbagai kegiatan usaha kecil akan menjadi kuat dan besar. 

 

F.  Langkah-langkah Dalam Pengembangan Ekonomi Kerakyatan. 

 Menurut Indra Ismawan usaha untuk mengembangkan ekonomi rakyat 

dapat dilihat dari tiga sisi yakni: 

1. Menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi 

masyarakat berkembang. Artinya, setiap manusia dan kelompok 

manusia memiliki potensi yang dapat dikembangkan. Tidak ada 

masyarakat yang sama sekali tanpa daya. 
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2. Memperkuat potensi ekonomi yang dimiliki oleh masyarakat itu. Upaya 

yang amat pokok adalah peningkatan taraf pendidikan, pencerahan atau 

(aufklarung), peningkatan derajat kesehatan serta terbukanya 

kesempatan untuk memanfaatkan peluang ekonomi. 

3. Melindungi rakyat dan mencegah terjadinya persaingan yang tidak 

seimbang, serta mencegah eksploitasi golongan ekonomi yang kuat atas 

yang lemah.
23

 

Zulkarnain berpendapat bahwa dalam merealisasikan atau 

mengembangkan ekonomi kerakyatan agar tujuan tersebut terlaksana dengan baik 

ada beberapa langkah atau upaya yang harus diperhatikan yakni: 

1. Melakukan identifikasi terhadap pelaku ekonomi, seperti koperasi, 

usaha kecil, petani dan kelompok tani mengenai potensi dan 

pengembangan usahanya. 

2. Melakukan program pembinaan terhadap pelaku-pelaku tersebut 

melalui program pendamping. 

 3.  Program pendidikan pelatihan sesuai dengan kebutuhan mereka pada 

saat mengembangkan usaha. 

5. Melakukan koordinasi dan evaluasi kepada yang terlibat dalam proses 

pembinaan, baik pembinaan terhadap permodalan, SDM, Pasar, 

informasi pasar, maupun penerapan teknologi.
24
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G. Peminjaman di Koperasi Usaha Ekonomi Kelurahan (UEK). 

 Sebagai sebuah lembaga simpan pinjam UEK mempunyai peraturan-

peraturan yang menjadi prosedur atau aturan dalam pengajuan pinjaman. Adapun 

prosedur peminjaman dana di UEK – SP adalah sebagai berikut: 

1. Calon pemanfaat mengajukan proposal Rencana Usaha Pemanfaat 

(RUP) 

2. Pemeriksaan kelengkapan dokumen administrasi Rencana Usaha 

Pemanfaat (RUP) oleh staf analisis kredit. 

3. Jika ada persyaratan yang kurang lengkap maka staf analisis kredit 

memberikan kesempatan kepada calon peminjam guna memperbaiki 

proposal yang diajukan.  

4. Perbaikan RUP oleh pemanfaat. 

6. Setelah syarat lengkap selanjutnya dilakukan diskusi oleh pengelola, 

direkomendasi oleh Kepala Desa, meminta persetujuan Kepala Desa. 

7. Pencairan Dana dalam tempo yang ditentukan.  

 

H. Nasabah  

 Nasabah ialah pihak yang menggunakan jasa Koperasi Simpan Pinjam 

(KSP), yang tidak lain adalah debitur atau peminjam, juga pihak yang 

memberikan dana, baik berupa simpanan atau modal penyertaan sebagai debitur.
25

 

Nasabah dalam KSP bisa sebagai anggota, koperasi, calon anggota koperasi 

ataupun buka anggota koperasi. Sedangkan menjadi anggota koperasi adalah 

sukarela. Hal ini menyangkut salah satu prinsip Koperasi yaitu keanggotaan 
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Koperasi pada dasarnya bersifat sukarela dan terbuka. Anggota sukarela yang 

dimaksudkan adalah bahwa setiap anggota koperasi mendaftar menjadi anggota 

Koperasi berdasar atas kemauannya sendiri dan dapat mengajukan pengunduran 

diri sesuai dengan syarat yang ditentukan dalam Anggaran Dasar Koperasi jika 

misalnya merasa kurang memperoleh manfaat dari koperasi tersebut.  

 Sedangkan anggota terbuka adalah setiap orang yang mampu memenuhi 

syarat-syarat keanggotaan suatu koperasi dapat diterima menjadi anggota koperasi 

dan tidak ada diskriminasi atau pembatasan didalamnya. Anggota terbuka ini juga 

bisa disebut dengan Nasabah. Secara umum setiap nasabah atau setiap orang yang 

memiliki kepentingan dalam lapangan usaha suatu koperasi dapat mendaftar 

menjadi anggota, dengan memenuhi persyaratan yang ada di koperasi berdasarkan 

anggaran dasar dan anggaran rumah tangga koperasi.  

 Nasabah adalah pelanggan (costumer) yaitu individu atau perusahaan yang 

mendapatkan manfaat atau produk dan jasa dari sebuah perusahaan perbankan, 

meliputi kegiatan pembelian, penyewaan serta layanan jasa. 
26

 Nasabah dapat juga 

disebut setiap orang yang membeli dan menggunakan produk atau jasa 

perusahaan.
27

 

 

I.        Karakter Nasabah. 

 Salah satu keberhasilan dalam pemberian pembiayaan sangat tergantung 

pada tingkat kejujuran maupun itikad baik dari peminjam dana. Penilaian watak 

ini merupakan pekerjaan yang sangat sulit, karena dari pihak peminjam dana akan 
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27

 Dwi Perwitasari Wiryaningtyas. 2016. Pengaruh Keputusan Nasabah Dalam 

Pengambilan Kredit Pada Bank Kredit Desa Kabupaten Jember. Jurnal Ekonomi dan Bisnis 

Growth. Volume 14 Nomor 2, hlm 50 



38 

 

 

berusaha untuk selalu terkesan baik. Oleh karena itu, dalam melakukan penilaian 

watak diperlukan adanya suatu strategi, metode ataupun keahlian dalam 

mengenali watak peminjam dana sehingga dapat memperoleh gambaran yang 

sesungguhnya. Dengan demikian tidak akan terjadi kegagalan dalam pemberian 

pembiayaan yang disebabkan karena kesalahan dalam melakukan penilaian 

terhadap watak si peminjam dana.  Beberapa faktor yang perlu diperhatikan oleh 

petugas koperasi ini dalam menganalisis watak calon peminjam dana antara lain 

meliputi: perilaku, tanggung jawab, kedisiplinan diri, moral, maupun sifat–sifat 

pribadinya. 

 Soal karakter merupakan faktor yang paling dominan, sebab walaupun 

mitra pembiayaan cukup mampu untuk menyelesaikan kewajiban pengembalian 

pembiayaan baik pokok maupun bagi hasil tetapi kalau tidak mempunyai itikad 

yang baik tentu berdampak negative yang akan membawa berbagai kesulitan bagi 

koperasi.  

 Karena masing-masing manusia mempumyai karakter yang berbeda satu 

dengan lainnya, oleh karena itu para pengelola pembiayaan harus juga mempunyai 

ketrampilan psikologi praktis untuk dapat mengenali watak dari debiturnya. Untuk 

menilai karakter mitra pembiayaan oleh petugas koperasi: 

1. Mencari informasi peminjam dana kepada masyarakat disekeliling 

tempat calon peminjam dana berdomisili an atau kepada RT/RW 

setempat. 

2. Meneliti apakah calon peminjam dana sering datang ke tempat 

perjudian. 
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3. Mengamati sejauh mana ketekunan kerja, hobi, penghasilan, usaha calon 

peminjam dana. 

4. Mengamati apakah usaha calon peminjam dana tersebut ada atau hanya 

fiktif. 

 

J.      Pendapatan Masyarakat. 

 Pendapatan seseorang baik perorangan maupun dalam jumlah banyak 

yakni masyarakat dapat diartikan sebagai banyaknya penerimaan yang dinilai 

dengan satuan mata uang yang dihasilkan oleh seseorang atau masyarakat dalam 

periode tertentu sebagai balas jasa atau factor produksi yang telah disumbangkan
28

  Pendapatan seseorang dipengaruhi oleh beberapa factor antara lain:  

1. Jumlah factor produksi yang dimiliki yang bersumber pada hasil 

tabungan tahun ini dan warisan atau pemberian. 

2. Harga per unit dari masing-masing factor produksi, harga ini 

ditentukan oleh penawaran dan permintaan di pasar factor produksi. 

3. Hasil kegiatan anggota keluarga sebagai pekerjaan sampingan.
29

 

 

K.        Pengeluaran  

Menurut Kamus Glosarium Bank Indonesia, pengertian pengeluaran 

adalah pembayaran yang dilakukan saat ini untuk kewajiban pada masa akan 

datang dalam rangka memperoleh beberapa keuntungan. Jika dilakukan untuk 

meningkatkan aktiva tetap, pengeluaran itu disebut pengeluaran modal; jika 

dilakukan untuk biaya operasi, pengeluaran itu disebut pengeluaran 

                                                             
28

 Reksoprayitno, Sistem Ekonomi dan Demokrasi Ekonomi. (Jakarta: Bina Grafika,2004) 

h. 79 
29

 Boediono, Pengantar Ekonomi.(Jakarta: Erlangga, 2002) h.150 

https://kamus.tokopedia.com/d/disbursement/
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operasional; biaya tunai tersebut untuk mendapatkan barang, jasa, atau hasil 

usaha.   

Sedangkan, menurut Kamus Glosarium Badan Pusat Statistik (BPS) yang 

dimaksud pengeluaran adalah pengeluaran per kapita untuk makanan dan 

bukan makanan dan bukan makanan. Pengeluaran untuk makanan mencakup 

seluruh jenis makanan termasuk makanan jadi, minuman, tembakau dan sirih. 

Pengeluaran bukan makanan mencakup perumahan, sandang, biaya kesehatan, 

sekolah dan sebagainya. 

 

L.        Sanksi 

Mengenai sanksi bagi anggota koperasi yang tidak memnuhi kewajibannya 

biasanya telah diatur dalam Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga 

Koperasi. Di dalam kompilasi Hukum Ekonomi Syariah pasal 38 menyebutkan 

bahwa pihak dalam akad yang melakukan ingkar janji dapat dijatuhi sanksi yakni: 

 a. Membayar ganti rugi       

 b. Pembatalan akad        

 c. Peralihan resiko        

 d. Denda dan/atau        

 e. Membayar biaya perkara.
30

 

 

M. Produktifitas Usaha menurut Ekonomi Islam. 

Sebagai sebuah agama Islam merupakan ajaran yang bersifat universal 

yang berarti Islam bukan hanya membahas tentang ibadah secara vertikal kepada 

                                                             
30

 Dewan Syariah Nasional MUI, Himpunan Fatwa Keuangan Syariah. Jakarta: Erlangga. 

2014 hal 123 
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Allah SWT, akan tetapi Islam juga membahas tentang semua aspek hidup dan 

kehidupan termasuk salah satunya membahas tentang ekonomi yakni sistem 

Ekonomi yang didirikan berdasarkan kepada Al-Qur‟an dan sunnah Rasulullah 

SAW. Dari inilah muncul istilah yang dikenal dengan nama Ekonomi Islam. 

Secara konsep dan prinsip Ekonomi Islam pada dasarnya adalah tetap, tetapi pada 

praktiknya untuk hal-hal yang bersifat situasi dan kondisi tertentu bisa saja 

menyesuaikan dan  mengalami perubahan (Zaki Fuad Chalil, 2009).
31

 

 . Dalam Islam prinsip sebuah produksi diartikan sebagai menghasilkan 

sesuatu yang sifatnya halal yang merupakan hasil dari keseluruhan proses dalam 

produksi yang diawali dari sumber bahan baku hingga kepada bentuk produk yang 

dihasilkan baik barang ataupun jasa. Adapun faktor produksi dapat diartikan 

sebagai segala yang menyokong keberhasilan suatu produksi seperti faktor tenaga 

kerja, factor alam, faktor modal serta termasuk didalamnya faktor manajemen. 

Dapat dijelaskan bahwa pengertian produk tidak dapat dilepaskan dengan sesuatu 

yang dibutuhkan (need) (Gitosudarmo, 2002).
32

 

Said Sa’at Marthon (2004) mengatakan bahwa factor produksi itu terdiri atas: 

1. Faktor dasar yakni faktor alam.       

Alam yang dimaksud adalah bumi dengan segala isinya, baik yang 

ada di atas permukaan bumi, maupun yang terkandung di dalam bumi. 

Dalam produksi, semua itu dikategorikan sebagai sumber alam yang dapat 

dimanfaatkan untuk kesejahtraan dan kemakmuran umat manusia. Islam 

                                                             
31

 Zaki Fuad Chalil. Pemerataan Distribusi Kekeyaan dalam Ekonomi Islam. Jakarta: 

Erlangga.2009 hal 96 
32

 Gitosudarmo, H. Indriyo. Manajemen Operasi, Edisi Kedua, Yogyakarta: BPFE 

Yogyakarta.2002 hal 12 
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mengakui adanya kepemilikan atas sumber daya alam yang ada, dengan 

selalu mengupayakan pemanfaatan dan pemeliharaan yang baik atas 

sumber daya alam sebagai salah satu faktor produksi. Hal tersebut 

dimaksudkan untuk memberi dorongan kepada seseorang dalam 

mengembangkan (mengelola) tanah. Islam juga membolehkan pemilik 

tanah menggunakan sumber-sumber alam yang lain sebagai bahan 

produksi. 

2. Faktor Tenaga Kerja.        

 Tenaga kerja juga merupakan asset bagi keberhasilan suatu 

perusahaan. Dikatakan demikian sebab suksesnya suatu usaha produksi 

tergantung pada cara kerja sumber daya manusia tersebut. Tenaga kerja 

yang memiliki skill dan kinerja yang baik merupakan modal utama bagi 

suatu perusahaan. 

3. Faktor modal. 

Didalam Islam modal haruslah bersumber dari suatu yang halal dan 

terbebas dari riba sehingga dapat tercapai suatu kebaikan dalam aktivitas 

produksi dan tercapainya kemaslahatan. 

4. Faktor Manajemen. 

Fungsi manajemen adalah sebagai perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan dan pengawasan. Manajemen dapat diartikan sebagai suatu 

proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan 



43 

 

 

terhadap sumber daya finansial, manusia dan informasi suatu perusahaan 

guna mencapai sasarannya.
33

 

 Mohamed Aslam Haneef (2010) menyatakan bahwa berproduksi itu dapat 

diartikan sebagai usaha menciptakan nilai barang dan juga menambah nilai 

terhadap suatu produk. Namun barang dan jasa yang diproduksi itu hanya yang 

dibolehkan dan menguntungkan namun dengan jalan halal menurut Islam.
34

 Di 

bawah sistem ekonomi Islam, langkah-langkah dilakukan secara otomatis 

penumpukan kekayaan oleh sekelompok orang dihindarkan bahkan diupayakan 

cenderung untuk memindahkan aliran kekayaan itu kepada anggota masyarakat 

yang belum bernasib baik atau kekurangan (Afzalur Rahman, 1995).
35
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A.  Kesimpulan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di UEK-SP Sidomulyo 

Barat, maka dapat penulis simpulkan bahwa: 

a. Peran Koperasi Usaha Ekonomi Kelurahan (UEK) di Keluarahan 

Sidomulyo Barat Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru melalui 

program simpan pinjam dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat khususnya anggota koperasi sebagian besar telah dapat 

meningkatkan produktivitas usaha mereka walau ada juga yang 

tidak sesuai dengan hakikat peminjaman dana yakni menggunakan 

dana yang dipinjam untuk keperluan lain. 

b. Jika ditinjau dari sudut pandang ekonomi Islam maka pemberian 

bantuan dana yang dilakukan oleh UEK-SP Sidomulyo Barat 

sangatlah tepat dan sesuai dengan tujuan ekonomi Islam yakni 

untuk membantu dan mensejahterakan masyarakat dalam bidang 

ekonomi karena pada dasarnya pemberian pinjaman ini adalah 

untuk meningkatkan ekonomi masyarakat melalui usaha yang 

dilakukan. 
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B. Saran. 

Bertolak dari kesimpulan yang penulis sampaikan maka selanjutnya 

penulis menyarankan bahwa: 

1. Pengurus yang berperan sebagai pengelola UEK-SP hendaknya lebih 

sering melakukan pembinaan terhadap calon nasabah dan seharus nya 

bisa memberikan kebutuhan yang dibutuhkan oleh para calon nasabah, 

serta benar-benar memposisikan dirinya sebagai pengelola serta 

menjadikan pemanfaat sebagai pihak yang mendapat perioritas dalam 

operasional UEK-SP, 

2. Dalam hal mempertahan kan jumlah nasabah, UEK-SP agar lebih 

sering melalukan survey ke lapangan untuk mengetahui kondisi 

perekonomian para calon nasabah sehingga pengelola UEK-SP bisa 

mempertimbangkan calon nasabah untuk mendapatkan pinjaman dana 

dan melakukan berbagai pembinaan agar nasabah yang meminjan 

dananya di kantor UEK-SP Sidomulyo Barat bisa mengembalikan 

pinjamannya tepat sesuai pada  tempo waktu yang telah ditentukan. 
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